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JUDUL : “HUBUNGAN TEMPAT PENAMPUNGAN AIR DENGAN 
KEPADATAN JENTIK NYAMUK Aedes aegypti DI RW III 
KEL.LALOLANG KEC.TANETE RILAU KAB.BARRU”. 
 (dr.H.Muh.Furqaan Naiem, Mcs, PhD dan Hasbi Ibrahim,SKM. 
M.Kes) 
 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyebab utama  dan 
kematian pada anak-anak, terutama di negara-negara yang sedang berkembang. 
Penyakit DBD merupakan penyakit menular dan endemis di Indonesia. Penyakit 
ini termasuk yang banyak menimbulkan keresahan masyarakat karena tingginya 
angka kesakitan yang ditimbulkan  serta kematian dalam waktu yang singkat. 
Tempat perindukan Ae. Aegypti di negara asalnya berbeda halnya dengan di Asia 
dan Afrika, nyamuk hidup di hutan dan tempat perindukan pada genangan air di 
pohon, sedangkan di Asia nyamuk hidup di daerah pemukiman dan tempat 
perindukan pada genangan air bersih buatan manusia (Man Made Breeding Place)  
Kebiasaan penduduk menyimpan air di tempat penampungan air berbeda-beda 
dari beberapa macam bahan-bahan. Di Indonesia  diperkenankan setiap rumah 
memiliki TPA lebih dari 1 buah , perilaku menyimpan air ini sangat tergantung 
kultur dan tempat  terhadap kebutuhan air. 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kepadatan jentik nyamuk Aedes 
aegypti, yakni, Kepadatan jentik, Macam TPA, Penutup TPA, dan Kebersihan 
TPA. Penelitian diatas menggunakan rancangan cross sectional, dilaksanakan di 
RW III Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru dengan jumlah sampel 
sebanyak 136 rumah tangga yang menjadi responden. 
 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara Macam TPA 
dengan Kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti, tidak terdapat hubungan 
antara Penutup TPA dengan Kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti, dan terdapat 
hubungan antara Kebersihan TPA dengan Kepadatan jentik nyamuk Aedes 
aegypti. 
 Penelitian menyarankan agar masyarakat menggunakan TPA yang tidak 
disukai nyamuk.misalnya Drum ( terbuat dari logam ). Menggunakan TPA yang 
memiliki penutup, dan mengupayakan setiap TPA ditutup rapat. Serta 
Membersihkan TPA minimal seminggu sekali, agar bersih, terang tanpa lumut, 
sehingga nyamuk tidak tertarik untuk masuk dan berkembangbiak. 
 
Kata Kunci    : Tempat Penampungan Air dengan Kepadatan Jentik 










A. Latar Belakang 
Dewasa ini Demam Berdarah Dengue (DBD) sudah menjadi masalah 
global yang penting. Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyebab 
utama  dan kematian diantara anak-anak, terutama di negara-negara yang 
sedang berkembang (Simon dkk, 2004).     
 Pada tahun 1953 melaporkan  kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) 
di Philipina, kemudian disusul negara-negara lain seperti Thailand dan 
Vietnam. Pada Dekade Enam puluhan mulai menyebar  ke negera-negara 
Asia Tenggara antara lain: Singapura, Malaysia, Srilangka dan Indonesia. 
Dekade tujuh puluhan penyakit ini menyerang kawasan pasifik termasuk di 
kepulauan Polinesia. Dekade delapan puluhan Demam Berdarah menyerang 
negara-negara Amerika Latin. Adapun Jumlah Kasus yang dilaporkan ke 
WHO adalah 500.000-an pertahun (Asmuliaty, 2004:1).  
 Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu penyakit 
menular dan endemis di Indonesia. Penyakit ini termasuk yang banyak 
menimbulkan keresahan masyarakat karena tingginya angka kesakitan yang 
ditimbulkan  serta kematian dalam waktu yang singkat. Penyakit DBD 
menempati urutan kedua dalam jumlah (frekuensi) kejadian luar biasa (KLB) 






telah terjadi kejadian Luar Biasa Demam Berdarah Dengue (DBD) yang 
meliputi 11 propinsi di Indonesia dengan jumlah seluruh penderita 595 orang 
dan jumlah kematian 207 orang (Adriani, 2003: 1).    
 Penyakit Demam Berdarah Dengue telah menyebar secara luas ke 
seluruh kawasan dengan jumlah kabupaten/kota terjangkit semakin meningkat 
hingga ke wilayah terpencil. Penyakit ini sering muncul sebagai Kejadian 
Luar Biasa (KLB) sehingga angka kesakitan dan kematian yang terjadi 
dianggap merupakan gambaran penyakit di masyarakat (Sudarianto, 2010). 
 Dilihat secara total kasus DBD sepanjang tahun, trennya terus 
meningkat. Dalam tujuh tahun terakhir misalnya, angka peningkatanya jelas, 
yakni kasusnya 79.462 meninggal 957 tahun 2004, kasusnya 95.000 dan 
meninggal 1.350 tahun 2005, kasusnya 113.640 dan meninggal 1.184 tahun 
2006 dan terakhir 140.000 kasus dengan 1.380 meninggal tahun 2007. Kasus 
Demam Berdarah Dengue (DBD) setiap tahun di Indonesia terus meningkat 
dan bahkan dikhawatirkan makin merajalela dengan pemanasan global. Pusat 
Informasi Departemen Kesehatan mencatat, jumlah kasus DBD di Indonesia 
pada bulan Januari 2008 mencapai 8.765 kasus dengan 68 korban meninggal, 
bahkan hingga awal Februari kasusnya telah mencapai 9.092 kasus dengan 70 
korban meninggal.         
 Di Sulawesi Selatan data yang berhasil dihimpun dari Dinas 
Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa provinsi Sulawesi 
Selatan menunjukkan bahwa pada tahun 2007 jumlah kasus dengan kematian 





kasus dengan kematian (CFR 0,83%), kemudian tahun 2009 jumlah kasus 
DBD menurun sebanyak 2.296 orang dengan kematian 20 orang. 
 Di Kabupaten Barru pernah menjadi  daerah endemik demam 
berdarah, tiap tahun penyakit ini selalu ada jika musim hujan telah tiba, salah 
satu tempat endemik berada di RW III Kelurahan Lalolang yang terletak di 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru, merupakan wilayah kerja 
Puskesmas Pekkae,  yang menangani kejadian Demam Berdarah, didapatkan 
data tahun 2008 sebanyak 84 orang penderita secara keseluruhan di wilayah 
kerja Puskesmas Pekkae dengan jumlah penderita di RW III Kelurahan 
Lalolang sebanyak  13 orang penderita , tahun 2009  sebanyak 64 orang 
penderita secara keseluruhan di wilayah kerja Puskesmas pekkae dengan 
jumlah penderita di RW III sebanyak 18 orang penderita.    
 Pada tahun 2010 jumlah penderita sampai bulan oktober sebanyak 18 
orang penderita secara keseluruhan di wilayah keja Puskesmas Pekkae 
dengan jumlah penderita di RW III sebanyak 10 orang penderita  sampai 
akhir bulan oktober yang kemungkinan meningkat pada bulan selanjutya, 
Angka Bebas Jentik tahun 2010 Wilayah Kerja Puskesmas Pekkae  untuk 
bulan April, Mei, dan Juni tahun 2010 sebanyak 55,7%, dan pada bulan Juli, 
Agustus dan September tahun 2010 sebanyak 51,7%  untuk seluruh wilayah 
kerja puskesmas yakni terdiri dari delapan desa dan dua kelurahan yang salah 
satunya adalah Kelurahan Lalolang (Data Puskesmas Pekkae, 2010).  
 Khusus untuk di RW III kelurahan lalolang Kecamatan Tanete Rilau 





yang menjadi populasi penelitian, jumlah rumah yang menjadi populasi 
penelitian sebanyak 206 rumah (Data Kelurahan Lalolang, 2010). 
 Sebagaimana firman Allah dalam  Q.s An-Nuur/24: 45 yang artinya 
“Dan Allah Telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (Al-Qur’an dan terjemahan: h.552) 
 Betapa penciptaan binatang  menunjukkan kekuasaan Allah, sekaligus 
kehendaknya yang mutlak, dari satu sisi, bahan penciptaannya sama yaitu air, 
tetapi air dijadikan-Nya berbeda-beda, lalu dengan perbedaan itu dia 
menciptakan makhluk yang memiliki potensi dan  fungsi berbeda-beda pula 
yang sungguhnya berbeda dengan substansi serta kadar air yang merupakan 
bahan kejadian-Nya. (Quraish Shihab, 2002: Vol.8, 579).   
 Dalam ayat Al-Qur’an tersebut, tidak secara langsung menjelaskan 
tentang nyamuk. Namun yang jelas adalah memberikan informasi bahwa 
Allah telah menciptakan beberapa jenis hewan dari air, artinya sebuah 
kebenaran bahwa peranan air disini merupakan tempat berkembangbiaknya 
makhluk hidup, baik yang besar hingga makhluk hidup yang kecil seperti 
nyamuk. Dimana nyamuk meletakkan telurnya di dalam air, sehingga dengan 
melalui tahapan kehidupan berkembang menjadi nyamuk dewasa, melalui 
empat tahap, yakni dari telur, larva/jentik, kepompong, dan menjadi nyamuk 





 Berdasarkan latar belakang itulah maka penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Tempat Penampungan Air 
dengan Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes aegypti di RW III Kelurahan 
Lalolang Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru Tahun 2011”. 
 
 
B. Rumusan Masalah  
Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah Bagaimana   
Hubungan Macam TPA, Penutup TPA dan Kebersihan TPA dengan 
Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes aegypti di RW III Kelurahan Lalolang 




C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui Hubungan Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan  Jentik Nyamuk Aedes aegypti di RW III Kelurahan Lalolang 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru Tahun 2011.  
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui Hubungan Macam  Tempat Penampungan Air 
dengan Kepadatan  Jentik Nyamuk Aedes aegypti di RW III 






b. Untuk mengetahui Hubungan Penutup Tempat Penampungan Air 
dengan Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes Aegypti di RW III 
Kelurahan Lalolang Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru Tahun 
2011.  
c. Untuk mengetahui Hubungan  Kebersihan Tempat Penampungan Air 
dengan Kepadatan Jentik  Nyamuk Aedes aegypti di RW III 





D. Manfaat hasil Penelitian 
 
Dari hasil penelitian ini kami harapkan: 
1. Bagi Penulis 
Menambah dan memperluas pengetahuan penulis mengenai 
beberapa faktor yang berhubungan dengan keberadaan jentik Aedes 
aegypti dan penurunan ABJ di  RW III Kelurahan Lalolang Kecamatan 
Tanete Rilau Kabupaten Barru.  
2. Bagi Masyarakat 
Membantu memecahkan masalah yang ada di masyarakat, 
mengurangi kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti di wilayah tersebut,  
terutama untuk meningkatkan Angka Bebas Jentik (ABJ) dan mencegah 







Hasil Peneliti diharapkan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 
khususnya pada bidang Kesehatan Lingkungan dan merupakan bacaan 
dan perbandingan bagi peneliti berikutnya. 
4. Institusi         
 Sebagai bahan bagi masyarakat tentang Kesehatan Lingkungan, 
Sebagai bahan masukan bagi instansi terkait sehingga dapat dijadikan 
sebagai dasar untuk program penanggulangan penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD), hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 
tambahan bagi pemerintah daerah kondisi lingkungan masyarakat 
disekitar RW III Kelurahan Lalolang Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten 
Barru, dan diharapkan menjadi salah satu bahan masukan bagi Dinas 




















A. Tinjauan Umum Mengenai  nyamuk Aedes aegypti 
1. Telur Nyamuk Aedes aegypti 
Nyamuk akan bertelur dan berkembang biak di Tempat 
Penampungan Air bersih, seperti Tempat Penampungan Air untuk 
keperluan sehari-hari: Bak Mandi/Wc, Tempayan, Drum air, Bak menara 
(tower air) yang tidak tertutup, sumur gali. Selain itu, wadah berisi air 
bersih atau air hujan: tempat minum burung, vas bunga, pot bunga, ban 
bekas, potongan bambu yang dapat menampung air, kaleng, botol, tempat 
pembuangan air di kulkas dan barang bekas lainnya yang dapat 
menampung air, walau dengan volume kecil juga menjadi tempat 
kesukaannya. Telur akan diletakkan dan menempel pada dinding 
penampungan air, sedikit di atas permukaan air. Di tempat kering (tanpa 
air), telur dapat bertahan sampai enam bulan. Pada umumnya telur akan 
menetas menjadi jentik dalam waktu kurang lebih 2 hari setelah telur 




Gambar A.1 Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti 






Setiap kali bertelur, nyamuk betina dapat mengeluarkan telur 
sebanyak 100 butir, telur nyamuk Aedes aegypti berwarna hitam dengan 
ukuran ± 0,80 mm. Telur ini di tempat yang kering dapat bertahan 
sampai 6 bulan. Telur akan menetas menjadi jentik dalam waktu ± 2 hari 
setelah terendam air. Jentik kecil yang menetas dari telur akan tumbuh 
menjadi besar, panjangnya 0 –1 cm (Ummi Syarifah, 2007: 17). 
Telur nyamuk ini tidak berpelampung, sehingga satu per satu 
akan menempel ke dinding. Secara fisik, telur nyamuk Aedes aegypti 
berbentuk lonjong dan mempunyai anyaman seperti kain kasa. Telur 
tampak satu per satu teratur di pinggiran kaleng, lubang pohon, alas pot 







 Gambar A.2  Larva/Jentik 
 (sumber : 2002. Dept. Medical Entimology. ICPMR) 
Jentik nyamuk Aedes aegypti selalu bergerak aktif dalam air. 
Gerakannya berulang-ulang dari bawah ke atas permukaan air untuk 
bernafas, kemudian turun kembali ke bawah untuk mencari makanan dan 
seterusnya. Pada waktu istirahat, posisinya hampir tegak lurus dengan 





air. Setelah 6-8 hari jentik itu akan berkembang/berubah menjadi 
kepompong (Ikki, 2010).      
 Stadium larva/jentik biasanya berlangsung 6-8 hari. Larva 
nyamuk Aedes aegypti mempunyai ciri-ciri antara lain adanya corong 
udara pada segmen terakhir, pada segmen abdomen tidak ditemukan 
adanya rambut-rambut berbentuk kipas (palmatus hairs), pada corong 
udara terdapat pectan, sepasang rambut serta jumbai akan dijumpai pada 
corong (siphon),setiap sisi abdomen segmen kedelapan ada comb scale 
sebanyak 8-21 atau berjejer 1 sampai 3, bentuk individu dari comb scale 
seperti duri, sisi thorax terdapat duri yang panjang dengan bentuk kurva 
dan adanya sepasang rambut di kepala (Ikki, 2010). 







 Gambar A.3 Kepompong 
(sumber : 2002. Dept. Medical Entimology. ICPMR) 
 Pupa (kepompong) berbentuk seperti koma. Bentuknya lebih 
besar namun lebih ramping dibanding jentik. Pupa Aedes aegypti 
berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan rata-rata pupa nyamuk 





 Menurut Sugito (1989), pupa Aedes aegypti tidak memerlukan 
udara dan makan, belum bisa dibedakan antara jantan dan betina, 
menetas dalam waktu 1-2 hari, dan menjadi nyamuk dewasa, pada 
umunya nyamuk jantan menetas lebih dahulu dari nyamuk betina (Farid, 
2009: 27). 
Untuk menjadi nyamuk dewasa diperlukan waktu 2-3 hari. Suhu 
untuk perkembangan pupa optimal sekitar 27-30oC, tidak memerlukan 
makanan tetapi memerlukan udara. Pada stadium pupa ini akan dibentuk 
alat-alat tubuh nyamuk seperti sayap, kaki, alat kelamin dan bagian tubuh 
lainnya (Sukamto, 2007: 36-37). 






Gambar A.4 Nyamuk Aedes aegypti Dewasa 
(sumber : 2002. Dept. Medical Entimology. ICPMR) 
Nyamuk dewasa sebagai stadium akhir  dan hidupnya  
berlangsung di alam bebas. Untuk membedakan berdasarkan jenis 
kelamin dapat dilihat pada antena dimana nyamuk dewasa jantan, 
mempunyai bulu prodal sedangkan nyamuk betina antena berbulu jarang  





Nyamuk dewasa dengan panjang 3–4 milimeter, mempuyai bintik 
hitam dan putih pada badan dan kepala serta ring putih di kakinya. 
Nyamuk jantan tidak bisa menggigit dan menghisap darah, ia hanya 
membantu membuahi nyamuk betina. Jika dilihat secara fisik, antene Ae. 
aegypti jantan berbulu lebih lebat di banding Ae. aegypti betina. Dari cara 
hinggapnya pun dapat dibedakan, nyamuk Aedes aegypti hinggap 
mendatar di tubuh manusia, berbeda dengan nyamuk Anopheles yang 
hinggap menungging. Umur nyamuk betina berkisar antara 2 minggu 
sampai 3 bulan atau rata-rata 11/2 bulan dan tergantung suhu kelembaban 
udara sekelilingnya. 
Kepadatan nyamuk akan meningkat saat musim hujan. Jangkauan 
terbang nyamuk ini berkisar antara 100 – 400 meter. Untuk berkembang 
biak, nyamuk ini hanya bertelur di air bersih dan tidak bersarang di air 
got atau semacamnya. Aedes aegypti dapat berkembang di dalam air 
bersih yang menggenang lebih dari lima hari. Dapat berkembangbiak di 
air dengan volume minimal 0,5 sentimeter atau sama dengan satu sendok 
teh (Ikki, 2010). 
Dari proses nyamuk bertelur dan menjadi dewasa tidak lepas dari 
peran Air, sebagai tempat perkembangbiakan beberapa serangga yang 
merupakan beberapa penularan penyakit. Air merupakan salahsatu unsur alam 
yang harus  ada di dalam  lingkungan manusia akan merupakan media yang 
baik bagi serangga untuk berkembang biak atau menggigit manusia. Beberapa 





Dengue , Trypanosomiasis. Nyamuk Aedes aegypti yang merupakan 
penularan penyakit Demam Berdarah berkembangbiak dengan mudah bila 
lingkungan tersebut terdapat air.      
 Asal mulanya  air itu bersih, dapat digunakan untuk bersuci atau 
membersihkan segala sesuatu dari kotoran dan untuk minum yang sangat 
penting artinya bagi kesehatan, baik orang perorang, keluarga, masyarakat 
maupun lingkungan. Akan tetapi kemudian air bersih itu tercemar, tidak 
bersih lagi seperti awal mulanya, disebabkan oleh perilaku dan perbuatan 
manusia. Tercemarnya air merupakan gejala rusaknya ekosistem dan 
kelestarian alam, bahkan terancamnya kehidupan manusia (Majelis Ulama 
Indonesia, 1993: 24-25).        
 Air bersih merupakan sarana hidup dan hidupan yang amat vital, 




“Dan Allah Telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (Al-Qur’an dan terjemahannya: h.552). 
 
 Dalam ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa Allah menciptakan 





merupakan tempat berkembangbiaknya makhluk hidup, baik yang besar 
hingga makhluk hidup yang kecil seperti nyamuk, sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu (MUI,1993: 24). 
 Setelah menguraikan tanda-tanda kekuasaan Allah di langit dan di 
bumi serta limpahan karunia-Nya melalui ciptaan dan pengaturan-Nya itu, 
ayat di atas beralih ke makhluk melata di bumi, ayat diatas menegaskan 
bahwa dan disamping bukti-bukti kekuasaan dan limpahan anugerah-Nya 
yang telah menciptakan semua jenis hewan dari air yang memancar 
sebagaimana ia menciptakan tumbuhan dari air yang tercurah. Lalu, Allah 
SWT menjadikan hewan-hewan itu beraneka jenis, potensi dan fungsinya, 
maka sebagian dari mereka yakni hewan itu ada yang  berjalan dengan dua 
kakinya, seperti manusia, burung, sedang sebagian lagi yang lain ada yang 
berjalan dengan empat kaki, seperti sapi, kambing, dan lain-lain. Dan ada 
juga yang berjalan dengan menggunakan lebih dari empat kaki, sepeti 
kalajengking, laba-laba dan lain-lain. Memang, Allah Maha Kuasa lagi Maa 
ijaksana karena itu Allah secara terus menerus menciptakan apa dengan cara 
serta bahan yang dikehendaki-Nya sebagai bukti kekuasaan-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (Quraish Shihab, 2002: 
Vol.8, 579).  
 Air merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan nyamuk 
karena adanya rangsangan dari air nyamuk dapat meletakkan telurnya.  Aedes 
Aegypti Betina senang bertelur di atas permukaan air pada dinding bagian 





cahaya matahari, jenis container yang ada di dalam rumah lebih disukai dari 
pada container yang berada di luar rumah (Asmuliaty, 2004: 9). 
Bionomik Nyamuk Demam Berdarah Dengue; 
1. Tempat Perkembangbiakan 
Tempat perindukan nyamuk ini umumnya menyukai tempat-
tempat teduh yang ada air tergenang. Air tempat nyamuk bertelur harus 
jernih, bukan Air kotor, atau air yang langsung bersentuhan dengan 
tanah, melainkan pada air jernih yang berada dalam wadah, dan 
tergenang tenang tak terusik (Handrawan Nadesul, 2007: 119). 
 2.  Kebiasaan menggigit 
 Nyamuk Aedes aegypti bersifat anthropophilic, walaupun 
mungkin akan menghisap darah hewan berdarah panas lain yang ada. 
Sebagai spesies yang aktif siang hari nyamuk betina mempunyai dua 
waktu aktifitas menggigit, yaitu beberapa jam di pagi hari dan beberapa 
jam sebelum gelap. Apabila pada waktu menghisap darah terganggu, 
maka nyamuk Aedes aegypti dapat menghisap lebih dari satu orang. 
Perilaku ini sangat meningkatkan efektifitas penularan pada masa 
Kejadian Luar Biasa (KLB) atau wabah DBD (Ikki, 2010). 









“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu33. adapun orang-orang yang 
beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan 
mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah 
menjadikan ini untuk perumpamaan?." dengan perumpamaan itu banyak 
orang yang disesatkan Allah34, dan dengan perumpamaan itu (pula) 
banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan 
Allah kecuali orang-orang yang fasik.” (Al-Qur’an dan terjemahannya: h. 
12). 
Nyamuk sering dianggap sebagai makhluk yang biasa dan tidak 
penting. Namun teryata nyamuk itu sangat berarti untuk diteliti dan 
dipikirkan sebab di dalamnya terdapat tanda-tanda kebesaran Allah. 
Inilah sebabnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu”. Seekor nyamuk jantan yang 
telah cukup dewasa untuk kawin akan menggunakan antena organ 
pendengar untuk menemukan nyamuk betina (Quraish Shihab, 2002). 
3.  Kebiasaan Beristirahat 
Aedes aegypti suka beristirahat di tempat yang gelap, lembab, 
tempat tersembunyi di dalam rumah atau bangunan, termasuk tempat 
tidur, kloset, kamar mandi dan dapur. Setelah menghisap darah, nyamuk 
Aedes aegypti hinggap (beristirahat) di dalam atau kadang-kadang di luar 
rumah berdekatan dengan tempat perkembangbiakannya. Biasanya di 
tempat yang agak gelap dan lembab. Di tempat ini nyamuk menunggu 





4.  Jangkauan Terbang 
Penyebaran nyamuk Aedes aegypti betina dewasa dipengaruhi 
oleh sejumlah faktor termasuk keberadaan tempat bertelur dan darah 
sebagai makanan, namun kelihatannya terbatas pada wilayah 100 meter 
dari tempat pupa menetas menjadi nyamuk dewasa. Walupun demikian, 
penelitian terbaru di Puerto Rico menunjukkan bahwa nyamuk Aedes 
aegypti betina dewasa menyebar lebih dari 400 meter untuk mencari 
tempat bertelur. Penyebaran pasif nyamuk Aedes aegypti dewasa dapat 
terjadi melalui telur dan jentik dalam wadah (Farid, 2009: 10-12). 
 Penyakit DBD adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus 
dengue yang masuk ke tubuh manusia. Penyakit ini tergolong ganas karena 
menimbulkan kematian pada penderitanya dalam waktu singkat akibat 
terjadinya pendarahan dan syok hebat. Namun yang menjadi lakon utama 
dalam penyebaran virus dengue itu adalah nyamuk Aedes. Nyamuk Aedes 
aegypti mulanya ditemukan di Mesir yang kemudian menyebar ke seluruh 
dunia melalui kapal laut dan kapal udara. Nyamuk ini hidup dengan baik di 
belahan dunia yang beriklim tropis dan subtropics seperti Asia, Afrika, 
Australia, dan Amerika. Nyamuk Aedes berperan sebagai perantara (vektor) 
dalam penularan virus dengue dari manusia ke manusia (Ikki, 2010).   
 Chasan Kusnadi dalam penelitiannya mengatakan Seseorang tidak 
akan tertular penyakit DBD apabila tidak digigit oleh nyamuk. Ada dua jenis 
nyamuk pembawa virus dengue yaitu Aedes aegypti dan Aedes albopictus. 





albopictus yang relatif jarang. (Nyamuk Ae.aegypti berkembang secara 
metamorphosa sempurna melalui empat stadium, yaitu telur-larva/jentik-
pupa-dewasa. Tiga stadium diantaranya terjadi didalam air, sedangkan 
nyamuk dewasa adalah serangga terbang yang aktif mencari darah (Ikki, 
2010).           
 Aedes aegypti bersifat diurnal atau aktif pada pagi hingga siang hari. 
Penularan penyakit dilakukan oleh nyamuk betina karena hanya nyamuk 
betina yang mengisap darah. Hal itu dilakukannya untuk memperoleh asupan 
protein yang diperlukannya untuk memproduksi telur. Nyamuk jantan tidak 
membutuhkan darah, dan memperoleh energi dari nektar bunga ataupun 
tumbuhan. Jenis ini menyenangi area yang gelap dan benda-benda berwarna 
hitam atau merah. Demam berdarah kerap menyerang anak-anak karena anak-
anak cenderung duduk di dalam kelas selama pagi hingga siang hari dan kaki 
mereka yang tersembunyi di bawah meja menjadi sasaran empuk nyamuk 
jenis ini (Anonim, 2010).        
 Infeksi virus dalam tubuh nyamuk dapat mengakibatkan perubahan 
perilaku yang mengarah pada peningkatan kompetensi vektor, yaitu 
kemampuan nyamuk menyebarkan virus. Infeksi virus dapat mengakibatkan 
nyamuk kurang handal dalam mengisap darah, berulang kali menusukkan 
proboscisnya, namun tidak berhasil mengisap darah sehingga nyamuk 
berpindah dari satu orang ke orang lain. Akibatnya, risiko penularan virus 







B. Tinjauan Umum mengenai Macam Tempat Penampungan Air 
 Depkes RI ( 2002), Secara fisik macam tempat penampungan air 
dibedakan lagi berdasarkan bahan tempat penampungan air (logam, plastik, 
porselin, fiberglass, semen, tembikar, dll), warna tempat penampungan air( 
putih, hijau, coklat, dll), volume tempat penampungan air (kurang dari 50 lt, 
51-100 lt, 101- 200 lt, dll), letak tempat  penampungan air (didalam rumah 
atau diluar rumah), penutup tempat penampungan air (ada atau tidak ada), 
pencahayaan pada tempat penampungan air ( terang atau gelap). Untuk 
meletakkan telurnya, nyamuk betina tertarik pada kontainer berair yang berwarna 
gelap, terbuka, dan terutama yang terletak ditempat- tempat yang terlindung dari 
sinar matahari. Telur diletakkan di dinding kontainer diatas permukaan air, bila 
terkena air akan menetas menjadi larva/ jentik, setelah 5-10 hari larva menjadi 
pupa dan 2 harikemudian menjadi nyamuk dewasa memerlukan waktu 7-14 hari 
(Ummi Syarifah, 2007: 34). 
Jenis Tempat Penampungan Air sebagai subjek penelitian berupa 
tempayan bak mandi atau WC, dan tempat-tempat lainnya, dimana tempat 
tersebut ada yang terbuat  dari logam, plastik, porselin, semen dll.   
 Jenis tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: 
a. TPA untuk keperluan sehari-hari, seperti: drum, tangki reservoir, 





b.    TPA bukan untuk keperluan sehari-hari seperti: tempat minum burung, 
vas bunga, perangkap semut dan barang-barang bekas (ban, kaleng, 
botol, plastik dan lain-lain). 
c.  Tempat penampungan air alamiah seperti: lobang pohon, lobang batu, 
pelepah daun, tempurung kelapa, pelepah pisang dan potongan bambu. 
Adang Iskandar dkk (1985), menyatakan bahwa “di Kota Jakarta 
sumber perindukan nyamuk Aedes aegypti ditemukan pada bejana  yang 
terbuat dari tanah liat, semen, metal dan plastik.” Bahan yang terbuat dari 
tanah liat dan semen banyak dijumpai di dalam rumah dan sekitar dapur. 
Sedangkan bahan yang terbuat dari metal dapat ditemukan baik di dalam 




C. Tinjaun Umum mengenai Penutup Tempat Penampungan Air 
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang ditularkan oleh 
nyamuk Aedes aegypti dan Ae. Albopictus hingga kini masih menjadi masalah 
kesehatan masyarakat. Terdapatnya habitat perkembangbiakan berupa tempat 
penampungan air menyebabkan tingginya populasi nyamuk penular, Aedes 
aegypti (Anonim, 2009).  
Fungsi penutup wadah yaitu mencegah kehilangan, mencegah 
kerusakan akibat lembab dan gas, mencegah kontaminasi, mengurangi efek 








    
    
                        
             Gambar F.1 Kondisi Penutupan Air   
 (Sumber : 2010, http//dinkes.bontangkota.go.id) 
Kondisi  Tempat Penampungan Air tertutup atau terbuka tergantung 
dari kebiasaan masyarakat itu sendiri. Kebiasaan menutup tempat 
penampungan air berkaitan dengan peluang dari nyamuk Aedes Aegypti 
untuk hinggap dan menempatkan  telur-telurnya. Pada tempat penampungan 
air yang senantiasa tertutup rapat maka peluang nyamuk untuk bertelur 
menjadi kecil, sehingga mempengaruhi keberadaanya di tempat 
penampungan air tersebut (Anonim, 2009).    
 Tempat Penampungan Air (TPA) yang tertutup longgar lebih disukai 
oleh nyamuk betina sebagai tepat bertelur, dibandingkan dengan tempat air 
yang terbuka, karena tutupnya jarang dipasang secara baik dan sering dibuka 
mengakibatkan ruang didalamnya relatif lebih gelap dibandingkan dengan 
tempat air yang terbuka (Soedarmo, 2005: 21). 
D. Tinjauan Umum mengenai Kebersihan Tempat Penampungan Air 
 Kebersihan tempat penampungan sangat penting untuk diperhatikan, 
supaya air dalam penampungan tersebut tidak didiami nyamuk Aedes aegypti 
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untuk bertelur dan menjadi tempat berkembangbiaknya nyamuk tersebut, 
karena nyamuk aedes suka bertelur dan berkembag biak di tempat yang 
tergenang, makanya diupayakan untuk membersihkan tempat penampungan 
air minimal seminggu sekali.Sedangkan kebersihan penampungan air dapat 
dilihat  dari frekuensi menguras tempat-tempat penampungan air yang 
digunakan dalam  satu rumah tangga sesuai anjuran minimal seminggu sekali  
(Adriani, 2003: 16). 
 Ajaran kebersihan dalam agama Islam berpangkal atau merupakan 
konsekuensi dari pada iman kepada Allah, berupaya menjadikan dirinya 
suci/bersih supaya ia berpeluang mendekat dan akrab kepada Allah, Tuhan 
yang maha suci (MUI, 1993: 35-36). 
Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam sehingga orang yang 
membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah 





“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (Al-Qur’an dan 
terjemahannya: h. 54) 
Bertaubat adalah mensucikan diri dari kotoran batin, sedangkan 





pensucian Jasmani dan rohani digabung oleh penutup ayat ini (Quraish 
Shihab, 2002: 584). 
Ungkapan “Bersih Pangkal Sehat” mengandung arti betapa pentingnya 
kebersihan bagi kesehatan manusia, baik orang perorangan, keluarga, 
masyarakat maupun lingkungan. Kebersihan adalah upaya manusia untuk 
memelihara diri dan lingkungannya dari segala yang kotor dan keji dalam 
rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. 
Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan, dan sehat adalah 
salah satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. Sebaliknya, kotor 
tidak saja merusak keindahan tetapi juga dapat mneyebabkan timbulnya 
berbagai penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktor yang mengkibatkan 




E. Tinjauan Umum mengenai Kepadatan Jentik 
Pengamatan terhadap vektor DBD sangat penting untuk mengetahui 
penyebaran, kepadatan nyamuk, habitat utama jentik dan dugaan risiko 
terjadinya penularan. Data-data tersebut akan dapat digunakan untuk memilih 
tindakan pemberantasan vektor yang tepat dan memantau efektifitasnya.
 Cara Melakukan Pemeriksaan Jentik, periksalah bak mandi/WC, 
tempayan, drum dan tempat-tempat penampungan air lainnya. Jika tidak 
tampak, tunggu ± 0,5-1 menit, jika ada jentik, ia akan muncul kepermukaan 





bunga, tempat minum burung, kaleng-kaleng bekas/plastik, ban bekas, dll. 
Jentik-jentik yang ditemukan ditempat-tempat penampungan air yang tidak 
beralaskan tanah (Bak mandi/WC, drum, tempayan dan sampah-
sampah/barang-barang bekas yang dapat menampung air hujan) dapat 
dipastikan bahwa jentik tersebut adalah jentik nyamuk Aedes aegypti penular 
penyakit DBD.        
 Kepadatan populasi nyamuk Aedes aegypti dapat diketahui dengan 
melakukan survey nyamuk, survey penangkapan telur dan survey jentik. 
Survey jentik dilakukan dengan cara sebagi berikut: Semua tempat atau 
bejana yang dapat menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti 
diperiksa untuk mengetahui ada tidaknya jentik.  
1. Memeriksa container yang berukuran besar seperti bak mandi, 
tempayan, drum, dan bak penampungan air lainnya jika pada pandangan 
atau penglihatan pertama tidak menemukan jentik tunggu kira-kira 0,5-1 
menit untuk memastikan bahwa benar. 
2. Memeriksa container yang kecil seperti vas bunga/pot tanaman, air/botol 
yang air keruhnya, airnya perlu dipindahkan ketempat lain. Untuk 
memeriksa jentik di tempat yang agak gelap atau airnya keruh digunakan 
senter.  (Sang Gede Purnama, 2005) 
  Ada dua cara survey larva/jentik : 
a. Cara single larva        





genangan air yang ditemukan larva untuk diidentifikasi lebih lanjut 
larvanya. 
b. Secara visual  
   Survei cukup dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya 
larva di setiap tempat genangan air tanpa mengambil larvanya.  
  Program pemberantasan penyakit DBD, survei jentik yang 
biasa digunakan adalah secara visual. Ukuran yang dipakai untuk 
mengetahui kepadatan jentik Aedes aegypti adalah sebagai berikut : 
1) House Index (HI) adalah jumlah rumah positif jentik dari 
seluruh rumah yang diperiksa. 
HI = Jumlah rumah yang positif jentikJumlah rumah yang diperiksa  ݔ 100% 
2) Container Index (CI) adalah jumlah kontainer yang ditemukan 
larva dari seluruh kontainer yang diperiksa. 
CI = Jumlah kontainer yang positif jentikJumlah kontainer yang diperiksa  ݔ 100% 
3) Breteu Index (BI) adalah jumlah kontainer dengan larva dalam 
seratus rumah. 
BI = Jumlah kontainer yang positif jentikJumlah rumah  yang diperiksa  ݔ 100% 
HI lebih menggambarkan penyebaran nyamuk di suatu 





yang merupakan gabungan dari HI, CI, dan BI yang dinyatakan 
dengan skala 1-9 seperti tabel berikut : 





Container Index Breteau 
Index 
1 1 – 3 1 – 2 1 – 4 
2 4 – 7 3 – 5 5 – 9 
3 8 – 17 6 – 9 10 – 19 
4 18 – 28 10  -1 4 20 – 34 
5 29 – 37 15  –  20 35 -49 
6 38 – 49 21 – 27 50 – 74 
7 50 -59 28 – 31 75 – 99 
8 60 – 76 32  –  40 100 – 199 
9 >77 >41 >200  
Sumber : Pengantar Kesehatan pelabuhan/ Laut, halaman 3,SPPH, Denpasar 
1980/1981) 
 
Berdasarkan hasil survei larva kita dapat menentukan Density Figure. 
Density Figure ditentukan setelah menghitung hasil HI, CI, BI kemudian 
dibandingkan dengan Tabel Larva Index. Apabila angka DF kurang dari 1 
menunjukan risiko penularan rendah, 1-5 resiko penularan sedang dan diatas 












F. Tinjauan Umum mengenai Air sebagai Sumber Kehidupan 
 Air adalah kekayaan alam yang dikaruniakan oleh Allah SWT sebagai 
sarana hidup dan kehidupan yang amat penting, dan menyangkut hajat banyak 
makhluk hidup baik manusia, hewan maupun tumbuhan. Kehidupan di alam 
ini sangat berkepentingan kepada air, dua pertiganya adalah laut, lebih 
memperkuat lagi kedudukan dan kepentingan air.    
 Tanpa air, manusia bisa kehausan, kekurangan zat air di badannya dan 
bila terus berlanjut akan mengakibatkan kematian. Tanpa air, bisa kehausan 
dan mati. Begitu pula tanpa air, tanah akan menjadi tandus dan mati, masalah 
air adalah masalah dunia dan masalah kehidupan. Al-Qur’an mengatakan 
bahwa air adalah sumber kehidupan, dan dari air segala makhluk hidup 
dijadikan (MUI, 1993: 17).      
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Anbiyah/21: 30 yaitu 
sebagai berikut; 
      
Artinya : 
"............. dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang hidup.....” (Al-
Qur’an dan terjemahannya: h. 499). 
 
Kata Waja’alna min al-ma’i kulli syai’in hayyin, ada yang memaknai-
Nya dalam arti segala yang hidup membutuhkan air atau pemeliharaan 
kehidupan segala sesuatu adalah dengan air atau kami jadikan dari cairan 





Para pengarang tafsir Al-Muntakhrab berkomentar bahwa ayat ini 
pengetahuan sitologi (ilmu tentang susunan dan fungsi sel), misalnya 
menyatakan bahw air adalah komponen terpenting dalam pembentukan sel 
yang merupakan satuan bangunan, pada setiap makhluk hidup, baik hewan 
maupun tumbuhan, sedang biokimia menyatakan bahwa air adalah unsur 
yang sangat penting pada setiap interaksi dan perubahan yang terjadi di dalam 
tubuh makhluk hidup. 
Air dapat berfungsi sebagai media, faktor pembantu bagian dari proses 
interaksi atau bahkan hasil dari sebuah proses interaksi itu sendiri. Sedangkan 
fisiologi menyatakan bahwa air sangat dibutuhkan agar masing-masing organ 
dapat berfungsi dengan baik. Hilangnya fungsi itu akan berarti kematian. 
(Quraish Shihab, 2002, Vol.8, 43).      
  Lebih jauh Al-Qur’an menerangkan bahwa air membuat tanah 
yang tandus menjadi subur, dan tumbuhnya tanaman-tanaman yang 
bermanfaat bagi binatang dan manusia.      
 Menurut Teori Darwin, kehidupan bermula dari air. Di dalam air 
makhluk hidup yang awalnya hanya makhluk satu sel berkembang biak dan 
melakukan evolusi selama ratusan juta tahun sehingga menghasilkan makhluk 
yang bersel banyak (unisel). Jika tidak ada air maka tidak ada kehidupan. Air 
adalah sumber bahkan asal mula dari kehidupan di  planet Bumi ini. Bumi 
bisa disebut juga sebagai planet air (ocean planet) karena 75 persen 
permukaan bumi diselubungi oleh lautan. Karena diselubungi oleh lautan itu 





makhluk hidup ( Fadil, 2009).       
 Sejak lama diketahui bahwa air merupakan sumber kehidupan baik itu 
bagi manusia, tumbuhan maupun hewan. Air merupakan kebutuhan utama 
makhluk hidup. Berbagai macam cara manusia berusaha memperoleh air buat 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Bumi sebagai salah satu planet yang 
memiliki kehidupan karena 2/3 bagian dari bumi di liputi oleh air. Hanya saja 
untuk kita ketahui, dari 2/3 air yang meliputi permukaaan bumi, 97%nya 
adalah air laut, dan hanya 3%nya saja yang dapat dipergunakan. Dalam 3% 
air yang tersisa tersebut, terdiri dari uap air, air tanah, air yang ada di kutub 
utara dan kutub selatan, dan juga salju yang tidak bisa langsung 
dimanfaatkan. Sehingga jika dihitung secara kasar, hanya 0.0001% air yang 
bisa dimanfaatkan langsung oleh manusia di permukaan bumi ini.  
 Air yang selama ini kita minum, tentunya adalah air yang menurut kita 
aman, bersih dan layak untuk dikonsumsi. Air merupakan kebutuhan primer 
tubuh. 60% tubuh manusia terdiri atas air. Pada bayi yang baru lahir 80% dari 
tubuhnya terdiri atas  air. Kekurangan cairan dapat menganggu fungsi tubuh. 
Berkurangnya cairan tubuh antara 2-4% dapat menyebabkan dehidrasi. 
Makanya sering kita mendengar, manusia bisa hidup tanpa makanana, tapi tak 
bisa hidup tanpa air. Selain untuk minum, air tentunya memiliki berbagai 
manfaat lain seperti untuk memasak, mencuci, mandi, dan sebagainya (Roza, 
2008).         
 Kenyataan menunjukkan bahwa kondisi kesehatan masyarakat di 





ada kalanya pula karena air itu tidak bersih atau tidak sehat. Organisasi 
Keehatan dunia (WHO) menyatakan bahwa ada 17 masalah yang berkaitan 
dengan kesehatan masyarakat, salah satunya, dan masalah yang paling serius 





























A. Dasar Pemikiran Variabel yang diteliti 
Tempat penampungan air sebagai subjek penelitian berupa tempayang 
bak mandi atau WC, dan tempat-tempat lainnya, dimana tepat tersebut ada 
yang terbuat  dari semen/porselen, plastik, tanah liat dan besi. 
Kondisi Penutupan Tempat Penampungan Air (TPA) yaitu tertutup 
atau tidak juga dapat dijadikan indicator tingkat kepadatan jentik. 
Melaksanakan kegiatan kegiatan menutup Tempat Penampungan Air (TPA) 
yang digunakan untuk keperluan sehari-hari merupakan bagian dari gerakan 
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) Demam Berdarah Dengue (DBD). 
TPA yang ditutup rapat akan mencegah nyamuk berkembnang biak karena 
tidak memberi kesempatan bagi nyamuk untuk meletakkan telurnya pada 
dinding dalam TPA yang akan berkembang menjadi jentik. 
Kebersihan TPA berkaitan dengan tindakan pengurasan yang 
dilakukan minimal semingu sekali dianjurkan untuk memutuskan kehidupan 
nyamuk, agar tidak mencukupi waktu bagi nyamuk untuk mencapai dewasa. 
Kepadatan jentik yang dilukiskan dengan berbagai index (HI dan CI) 
di dapat dari survey yang disebut “Single Larva Method”, yang berarti bahwa  
tempat penampungan air yang berisi sejumlah jentik nilainya sama dengan 





tempat penampungan air yang mengandung satu ekor jentik yaitu plus satu 
(+1). Padahal tempat penampungan air sejumlah jentik akan menghasilkan 
kepadatan nyamuk yang lebih besar dibandingkan dengan penampungan air 













Keterangan :   : Variabel independent 
  : Variabel dependent 











Iklim : - Curah hujan  
- Suhu  
- Kelembaban 
- Musim 





C. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif  
1. Index kepadatan jentik Aedes aegypti      
 Index kepadatan jentik Aedes aegypti dalam penelitan ini adalah 
hasil perhitungan kepadatan jentik Aedes aegypti yang ditemukan pada 
setiap jenis tempat penampungan air yang menjadikan sampel. Index 
kepadatan jentik Aedes aegypti dapat diukur dengan House Index, 
Container index, Breteau Index. 
a. House Index (HI) adalah jumlah rumah positif jentik dari seluruh 
rumah yang diperiksa. 
HI = Jumlah rumah yang positif jentikJumlah rumah yang diperiksa  ݔ 100% 
b. Container Index (CI) adalah jumlah kontainer yang ditemukan larva 
dari seluruh kontainer yang diperiksa. 
     CI = Jumlah kontainer yang positif jentikJumlah kontainer yang diperiksa  ݔ 100% 
c. Breteu Index (BI) adalah jumlah kontainer dengan larva dalam 
seratus rumah. 
         BI = Jumlah kontainer yang positif jentikJumlah rumah yang diperiksa  ݔ 100% 
Kriteria Obyektif : 
a. Padat : jika dinilai density Figure yang diperoleh lebih dari atau sama 





b. Tidak padat : Jika nilai density Figue yang diperoleh kurang dari 5 
sesuai dengan peraturan WHO. 
2. Macam Tempat Penampungan Air  
Macam Tempat Penampungan Air dalam penelitian ini adalah jenis/ 
bahan,warna dll. dari semua wadah air untuk menampung air atau 
container yang digunakan oleh mayarakat untuk keperluan sehari-hari di 
RW III Kelurahan lalolang  yang terletak baik di dalam maupun di luar 
rumah. 
Kriteria Objektif :  
a. Disukai Nyamuk: jika bahan terbuat dari semen, tembikar, dan tanah 
liat, warna gelap, volume >200 lt, tidak ada tutupnya, dan 
pencahayaan gelap.  
b. Tidak Disukai Nyamuk: jika bahan terbuat dari logam, plastik, 
porselin, dan fiberglass, warna terang, volume < 50 lt, ada tutupnya, 
dan pencahayaan terang. 
3. Penutup  Tempat Penampungan Air 
Ada tidaknya penutup Tempat Penampungan Air yang digunakan 
untuk kepeluan sehari-hari oleh respoden yaitu bak mandi dan tempat 
tandom air yang digunakan untuk memasak.  
Kriteria Obyektif :  
a. Ada : jika Tempat Penampungan Air itu memiliki penutup. 






4.   Kebersihan Tempat Penampungan Air  
 Yang dimaksud dengan Kebersihan Tempat Penampungan Air 
dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan untuk mempertahankan 
kebersihan tempat penampungan air yang digunakan sesuai anjuran 
DepKes RI yaitu Tempat Penampungan Air dibersihkan tiap minggu.   
Kriteria Objektif : 
a. Bersih : Apabila tempat penampungan air yang digunakan dikuras 
dan dibersihkan dan dikuras minimal sekali seminggu, tiak berlumut 
dan tidak kotor. 
b. Tidak bersih : Apabila tidak sesuai kriteria di atas. 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 
1. Hipotesis Nol (Ho) : 
a. Tidak ada Hubungan Macam Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan  jentik Aedes Aegypti di RW III Kelurahan Lalolang 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru Tahun 2011.  
b. Tidak ada Hubungan Penutup Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik Aedes Aegypti di RW III Kelurahan Lalolang 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru Tahun 2011.  
c. Tidak ada  Hubungan  Kebersihan Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik Aedes Aegypti di RW III Kelurahan Lalolang 





2. Hipotesis Alternatif (Ha) :  
a. Ada Hubungan Macam Tempat Penampungan Air dengan Kepadatan 
Jentik Aedes aegypti di RW III Kelurahan Lalolang Kecamatan 
Tanete Rilau Kabupaten Barru Tahun 2011.  
b. Ada Hubungan Penutup Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik Aedes aegypti di RW III Kelurahan Lalolang 
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru Tahun 2011.  
c. Ada  Hubungan  Kebersihan Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik Aedes aegypti di RW III Kelurahan Lalolang 


























A. Jenis Penelitian dan rancangan penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah survey analitik  dengan 
rancangan cross sectional melalui observasi dan wawancara dengan 
menggunakan kuesioner. Di mana faktor risiko dan faktor efek diobservasi 
sekaligus pada waktu yang sama (Notoatmodjo, 2002).  
 
 
B. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat yang menetap di 
RW III Kelurahan Lalolang Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru 
yang terdiri dari 206 Rumah Tangga. 
2. Sampel        
 Sebagai sampel dalam penelitian diambil dari sebagian populasi, 
cara penarikan sampel dilakukan dengan metode Simple Random 
Sampling dilakukan secara lotre. Penentuan besar sampel dengan 
menggunakan rumus Sample Size sebagai berikut: 






 Keterangan : 
N = Besar Sampel 
N  = Besar Populasi 
d = Tingkat Kepercayaan/ Ketepatan yang diinginkan (0,05) 
Sehingga jumlah sampel yang diperoleh adalah: 
݊ = ܰ1 + ܰ (݀ଶ) 
  ݊ = ଶ଴଺ே
ଵାଶ଴଺ (଴,଴ହమ) 
            ݊ = 2061 + 206 (0,0025) 
݊ = 2061 + 0,515 
݊ = 2061,515 
݊ = 136 
  Sebagai responden adalah sampel terpilih dengan menggunakan 
rumus tersebut diatas. Dari hasil perhitungan didapatkan sampel Rumah 







C. Lokasi dan waktu Penelitian  
 
Penelitian Berlokasi di RW III Kelurahan Lalolang Kecamatan Tanete 
Rilau Kabupaten Barru Tahun 2011, dengan waktu penelitian dimulai pada 
tanggal 9 Februari  sampai 9 Maret 2011. 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data: 
1. Data Primer; 
 Untuk memperoleh data primer dilakukan dengan melalui cara; 
a. Penggunaan  dengan menggunakan rumus ; 
1.) House Index (HI) adalah jumlah rumah positif jentik dari seluruh 
rumah yang diperiksa. 
HI = Jumlah rumah yang positif jentikJumlah rumah yang diperiksa  ݔ 100% 
2.) Container Index (CI) adalah jumlah kontainer yang ditemukan 
larva dari seluruh kontainer yang diperiksa. 
CI = Jumlah kontainer yang positif jentikJumlah kontainer yang diperiksa  ݔ 100% 
3.) Breteu Index (BI) adalah jumlah kontainer dengan larva dalam 
seratus rumah. 
BI = Jumlah kontainer yang positif jentikJumlah rumah yang diperiksa  ݔ 100% 





c. Mengadakan pengamatan langsung atau observasi pada Tempat 
Penampungan Air. 
2. Data Sekunder  
Data yang diperoleh dari Instansi yang terkait seperti, Kantor Kelurahan 




E. Instrumen penelitian 
1. Senter 
Alat untuk melihat  kepadatan Jentik nyamuk Aedes Aegypti di Tempat 
Penampungan Air. Penggunaan senter yaitu pada Tempat Penampungan 
Air yang terlihat Gelap dan keruh, pada saat mengamati jentik, jika tidak 
terlihat pada saat diamati tunggu 0,5 – 1 menit jentik akan naik 
kepermukaan untuk bernapas. Senter sangat perlu digunakan saat 
pengamatan Jentik. 
2. Kuesioner 
Kuesioner digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi sampel. 
 
 
F. Pengolahan dan Analisis Data  






1. Analisis Univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi 
masing-masing variabel independent maupun dependent. 
2. Analisis bivariat, dilakukan dengan uji chi Squre dengan tingkat 
kemaknaan  α – 0,05 untuk mengetahui hubungan yang significan  antara 
masing-masing variabel independent dengan variabel dependent. Dasar 
pengambilan hipotesis penelitian berdasarkan pada tingkatan significan 
(nilai P), yaitu: 
a. Jika nilai P<0,05 maka hipotesis penelitian ditolak 
b. Jika nilai p>0,05 maka hipotesis penelitian diterima 
 
 
G. Penyajian data 
Data yang telah diolah disajikan dalam bentuk tabel berupa tabel 
distribusi dan frekuensi dan tabel analisa hubungan antara variabel dependent 



















A. Gambaran Lokasi Penelitian 
 
Kabupaten Barru terletak  di antara  koordinat 4 0,5’49 – 4 47’35’ 
Lintang Selatan dan 199 35’ 00’ – 119 49’16’ Bujur Timur dengan Luas 
Daerah sekitar 1174,72 KM2, batas- batas Kabupaten Barru Sebelah Utara 
dengan Kota Pare-pare, Sebelah Timur dengan Kabupaten soppeng dan 
Kabupaten Bone, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pangkep, 
dan Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. Di Kabupaten Barru 
terdiri dari tujuh kecamatan, yang salah satunya adalah Kecamatan Tanete 
Rilau, Kecamatan Tanete Rilau terbagi sepuluh wilayah yang terdiri atas Desa 
dan Kelurahan, salah satunya yang menjadi pusat kegiatan penelitian adalah 
Kelurahan Lalolang, pada kelurahan ini terdiri dari tiga RW, tapi pada RW III 
(daerah pesisir pantai) sebagai tempat diadakannya penelitian, yang 




B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 






Jumlah RT di RW III Kelurahan Lalolang Kecamatan Tanete 
Rilau Kabupaten Barru, dikelompokkan berdasarkan 3 RT, yang 
pembagiannya dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel. 5.1 
Distribusi Frekuensi Jumlah Rumah Tiap RT yang ada di RW III       
Kel. Lalolang  Kec. Tanete Rilau Kab. Barru Tahun 2011. 
 













 Total 136 100% 
 Sumber : Data Primer, 2011 
Tabel di atas menunjukkan jumlah rumah yang diteliti dari 3 
RT tersebut yakni RT 1 sebanyak 20,6% (28  responden), RT 2 
sebanyak 52,9% (72 responden), dan RT 3 sebanyak 26,5% (36 
responden). 
b. Jenis Pekerjaan  
Jenis pekerjaan responden di wilayah ini cukup bervariasi, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.2 
Distribusi Frekuensi Jenis Pekerjaan Responden di RW III  
 Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru Tahun 2011. 
 





























 Total 136 100 





Tabel di atas, menunjukkan bahwa responden terbanyak 
bekerja sebagai Nelayan sebanyak 34,6% (47 responden). Dan yang 
paling sedikit bekerja sebagai Petani, PNS, dan Sopir yang ketiganya 
sebanyak 0,7%  masing-masing 1 responden. 
c. Umur  
Umur responden yang telah diambil datanya sangat bervariasi, 
umur responden dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu dewasa dini 
antara umur 18 – 40 tahun, dewasa madya antara umur 40 – 60 tahun, 
dan dewasa lanjut antara umur 60 – kematian (Elizabeth B. Hurlock, 
1997: 246). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 5.3 
Distribusi Frekuensi Umur responden di RW III Kel. Lalolang  
Kec. Tanete Rilau Kab. Barru Tahun 2011. 
 













 Total 136 100% 
 Sumber : Data Primer, 2011 
  Tabel di atas menunjukkan jumlah rumah tangga yang 
dijadikan responden berumur Dewasa Dini sebanyak 36,8% (50 
responden), Dewasa Madya 42,6%(58 responden), dan Dewasa Lanjut 
20,6% (28 responden ). 
d. Jumlah Keluarga  
Jumlah keluarga responden di wilayah ini cukup bervariasi, untuk 







Distribusi Frekuensi Jumlah Anggota Keluarga Respondent 
Di RW III Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau kab. Barru Tahun 2011. 
 


















































 Total 136 100% 
 Sumber : primer, 2011 
  Tabel di atas menunjukkan bahwa Jumlah anggota keluarga 
respondent dengan Frekuensi terbanyak yakni yang berjumlah 2 orang 
tiap rumah sebanyak 23,5%  (32 responden), sedangkan untuk anggota 
keluarga respondent dengan frekuensi yang terkecil yakni yang 
berjumlah 13 orang dan 15 orang, sebanyak 0,7% (1 responden). 
 
2. Hasil Penelitian 
 
a. Analisis Univariat 
1.) Tingkat Densitas Jentik Aedes aegypti  
Untuk jumlah kepadatan jentik dalam penelitian ini 
berjumlah lebih banyak dibanding yang tidak padat, untuk lebih 






Distribusi Frekuensi Densitas Jentik Aedes aegypti di RW III 
 Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru Tahun 2011. 
 









 Total 136 100% 
Sumber :  Data Primer, 2011 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa jumah yang padat jentik 
sebanyak 101 rumah dengan House Indeks (HI) sebesar 74,3%, 
dan dikorelasikan dengan angka Desinty Figure sama dengan 8 
sedangkan tidak padat jentik sebanyak 35 dengan House Indeks 
(HI) sebesar 25,7% dan dikorelasikan dengan Density Figure 
sama dengan 4. Untuk Container Indeks sebesar Breteu Indeks 
(BI) sebesar 27,7% dan dikorelasikan dengan angka Desinty 
figure sama dengan 6, sedangkan Breteu Indeks (BI) sebesar 
74,3%, dan dikorelasikan dengan angka Desinty Figure sama 
dengan 8.  
2.) Macam Tempat Penampungan Air 
Macam tempat penampungan air dibedakan atas Jenis/bahan, 
warna, volume, dan pencahayaan. Dapat diperoleh melalui 
wawancara dengan kuesioner dan observasi. Dengan kriteria disukai 
nyamuk dan tidak disukai nyamuk. Disukai nyamuk apabila bahan 
dari tanah liat, semen, dan tembikar,warna gelap, volume > 200 lt, 
dan pencahayaan gelap. Sedangkan tidak disukai nyamuk apabila 





terang, volume < 50 lt, dan pencahayaan terang. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.6 
Distribusi Frekuens Macam TPA di RW III  
Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru Tahun 2011. 
 









 Total 136 100% 
   Sumber: Data Primer, 2011 
Tabel di atas menunjukkan bahwa TPA yang disukai 
nyamuk ada 59,6% (81 responden) sedangkan yang tidak disukai 
nyamuk 40,4% (55responden). 
2.1.Jumlah Tempat Penampungan Air 
  Jumlah TPA dalam setiap rumah berbeda-beda, hasil 
penelitian didapatkan sangat bervariasi, dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 5.7 
Distribusi Frekuensi Jumlah TPA di RW III  
Kel. Lalolang kec. Tanete Rilau Kab. Barru Tahun 2011. 
 

















 Total 136 100% 
Sumber: Data Primer, 2011 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa Jumlah Tempat 
Penampungan Air (TPA) yang paling banyak untuk setiap 





yang paling sedikit untuk setiap rumah memiliki 1  buah TPA 
yaitu 4,4% ( 6 responden). 
2.2.Jenis Tempat Penampungan Air  
  Tiap rumah memiliki jenis TPA yang berbeda-beda, 
sehingga dalam penelitian ini frekuensi kepemilikan jenis TPA 
juga bervariasi, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel. 5.8 
Distribusi Frekuensi Jenis Tempat Penampungan Air di RW III 
Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru  Tahun 2011. 
 

















 Total 136 100% 
Sumber :  Data Primer, 2011    
 Tabel di atas menunjukkan bahwa Tempat 
Penampungan Air  yang paling banyak digunakan adalah 
tempayan sebanyak  49,3% (67 responden). 
2.3. Warna Tempat penampungan Air  
Tempat penampungan air disetiap rumah memiliki Warna 
TPA yang berbeda warnanya, di RW III Kelurahan laolang ini 
terdapat beberapa jenis warna yakni putih, biru, hitam, hijau, 
dan lain-lain,  sehingga hasilnya pun bervariasi sesuai dengan 










Distribusi Frekuensi Warna TPA di RW III  
Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru  Tahun 2011. 
 





















 Total 136 100% 
Sumber : Data Primer, 2011     
 Tabel di atas menunjukkan bahwa Warna Tempat 
Penampungan Air yang paling banyak adalah TPA berwarna 
Hitam sebanyak 40,4% (55 responden). 
2.4. Volume Tempat Penampungan Air 
  Data hasil penelitian mengenai frekuensi kepemilikan 
TPA berdasarkan Volume air di tiap rumah dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel. 5.10 
          Distribusi Frekuensi Volume TPA di RW III 
Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru Tahun 2011. 
 

















 Total 136 100% 
Sumber : Data Primer, 2011 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa Volume TPA yang 







2.5.Pencahayaan Tempat Penampungan Air  
Nyamuk menyukai pencahayaan gelap, dari data yang di 
dapatkan bahwa kebanyakan rumah memiliki TPA dengan 
pencahayaan gelap yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel. 5.11 
Distribusi Frekuensi Pencahayaan TPA di  RW III 
Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru Tahun 2011. 
 









 Total 136 100% 
Sumber :  Data Primer, 2011 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Pencahayaan Tempat 
Penampungan Air yang gelap sebanyak 82,4% (112 responden). 
3.) Penutup Tempat Penampungan Air 
 3.1. Kepemilikan Penutup Tempat Penampungan Air  
   Adanya penutup TPA artinya tidak ada kesempatan 
nyamuk berkembangbiak, data TPA yang berpenutup dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
                           Tabel. 5.12 
Distribusi Frekuensi Kepemilikan Penutup TPA di RW III 















 Total 136 100% 





Tabel diatas menunjukkan kepemilikan penutup 
Tempat Penampungan Air, yang memiliki Penutup Tempat 
Penampungan Air sebanyak 70,6% (96 responden). 
3.2 Pelaksanaan Penutupan Tempat Penampungan Air 
Menutup TPA harus sesering mungkin setelah 
membuka lalu menutupnya kembali, data pelaksanaan 
penutupan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel. 5.13 
Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Penutupan TPA di RW III  
Kel. LalolangKec. TaneteRilau Kab. Barru Tahun 2011. 
 













 Total 96 100% 
Sumber :  Data Primer, 2011 
Tabel diatas menunjukkan bahwa Pelaksanaan 
Penutupan Tempat Penampungan Air, yang sering menutup 
Tempat Penampungan Air sebanyak 43,8% (42 responden),  
yang Kadang-kadang menutup Tempat Peampungan Air 
sebanyak 52,1% (50 responden) sedangkan yang tidak pernah 
menutup Tempat Penampungan Air  nyamuk sebanyak 4,2% 
(4 responden). 
3.3 Kondisi Penutupan Tempat Penampungan Air 
TPA yang tidak tertutup rapat berpotensi padat 
jentik dibandingkan yang dibiarkan terbuka, data  mengenai 






Distribusi Frekuensi Kondisi Penutupan TPA di RW III  
Kel. LalolangKec. Tanete Rilau Kab. Barru Tahun 2011. 
 













 Total 96 100% 
 Sumber :  Data Primer, 2011 
Tabel diatas menunjukkan Kondisi Penutupan Tempat 
Penampungan Air, yang memiliki penutup Tempat 
Penampungan Air yang  rapat sebanyak 21,9% (21 responden),  
yang memiliki penutup Tempat Peampungan Air yang tidak 
rapat sebanyak 76,0% (73 responden) sedangkan yang memiliki 
penutup Tempat Penampungan Air  yang tidak tertutup 
sebanyak 2,1% (2 responden). 
4.) Kebersihan Tempat Penampungan Air 
4.1.Membersihkan Tempat Penampungan Air 
Menurut WHO membersihkan TPA minimal seminggu 
sekali, sehingga TPA telihat bersih, data membersihkan TPA 
dapat dilihat pada tabel berikut :    
Tabel. 5.15 
Distribusi Frekuensi   Membersihkan TPA di RW III  
Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru Tahun 2011. 
 





1 kali seminggu 
2 kali seminggu 
1 kali sebulan 









 Total 136 100% 





 Tabel diatas menunjukkan Kebersihan  Tempat 
Penampungan Air, yang membersihkan Tempat Penampungan 
Air 1 kali seminggu sebanyak 61,0% (83 responden) ,  yang 
membersihkan Tempat Penampungan Air 2 kali seminggu 
sebanyak 8,8% (12 responden), yang membersihkan Tempat 
Penampungan Air 1 kali sebulan sebanyak 2,2% (3 responden), 
sedangkan yang membersihkan Tempat Penampungan Air  2 
kali sebulan  sebanyak 27,9% (38 responden). 
4.2.Kebersihan Tempat Penampungan Air 
TPA yang tidak bersih memberikan kesempatan untuk 
nyamuk berkembangbiak, data kebersihan TPA yang didapatkan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel. 5.16 
Distribusi Frekuensi   Kebersihan Tempat Penampungan 
Air di RW III Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru  
Tahun 2011. 









 Total 136 100% 
 Sumber : Data Primer, 2011   
 Tabel di atas menunjukkan Kebersihan Tempat 
Penampungan Air yang bersih 43,4% (59 responden), dan yang 









b. Analisis Bivariat 
1.) Macam  TPA  dengan Kepadatan Jentik Nyamuk. 
Hasil pengujian hipotesis yang menyatakan ada hubungan 
Macam  TPA dengan keberadaan jentik dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 5.17 
Hubungan Macam   Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik nyamuk Aedes aegypti di RW III  






Kepadatan jentik Total P 
Padat Tidak Padat 
n % 
 
n % N % 





22 40,0% 33 60,0% 55 100,0% 
Total 101 74,3% 35 25,7% 136 100,0% 
   Sumber : Data Primer, 2011 
Tabel di atas menunjukkan bahwa, Macam Tempat 
Penampungan Air sebanyak 136 rumah tangga yang menjadi 
sampel yang disukai  nyamuk ada 100% (81 responden)  dari yang 
padat jentik sebanyak 97,5% (79 responden), dan yang tidak padat 
jentik sebanyak 2,5% (2 responden), sedangkan yang tidak disukai 
nyamuk sebanyak 100% (55 responden) dari yang padat jentik 
sebanyak 40,0% (22 responden), dan tidak  padat jentik 60,0% (33 
responden). Dari hasil uji Chi Square diperoleh p=0,000 yaitu < α 
= 0,05, maka Ho ditolak, jadi ada hubungan antara Macam Tempat 
Penampungan Air dengan Kepadatan Jentik nyamuk Aedes 





 Hal ini menunjukkan jika macam tempat penampungan air 
disukai nyamuk dalam hal ini bahan dari semen, tembikar, dan 
tanah liat, warna gelap, dan volume > 200 lt maka ada jentik, 
sedangkan apabila macam tempat penampungna air tidak disukai 
nyamuk dalam hal ini jenis dari Drum yang terbuat dari logam dan 
lain-lain, warna terang, dan volume < 50 lt, maka tidak ada jentik. 
2.) Kepemilikan Penutup TPA dengan Kepadatan Jentik.  
Hasil pengujian hipotesis yang menyatakan tidak ada 
hubungan Penutup TPA dengan keberadaan jentik dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 5.18 
Hubungan Penutup  Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik nyamuk Aedes aegypti di RW III 











Padat Tidak  Padat 
N % 
 
N % N % 
Ada 73 76,0% 23 24,0% 96 100,0% 0,2
98 Tidak Ada 28 70,0% 12  30,0% 40 100,0% 
Total 101 74,3% 35 25,7% 136 100% 
Sumber : Data Primer, 2011      
  Tabel di atas menunjukkan bahwa Kepadatan Jentik untuk 
Penutup  Tempat Penampungan Air, yang memiliki penutup 
sebanyak 100,0% (96 responden) dari padat jentik sebanyak 76,0% 
(73 responden), dan yang tidak padat jentik sebanyak 24,0% (23 
responden), sedangkan yang tidak memiliki penutup sebanyak 
100% (40 responden) dari padat jentik sebanyak 70,0% (28 





responden). Berdasarkan hasil uji- chisquare didapatkan bahwa 
p=0,298 yaitu > α= 0,05, maka Ho diterima, jadi tidak ada 
hubungan antara Penutup Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik nyamuk Aedes aegypti. 
3.) Kebersihan TPA dengan Kepadatan Jentik nyamuk  
Hasil pengujian hipotesis yang menyatakan ada hubungan 
Kebersihan TPA dengan keberadaan jentik dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 5.19 
Hubungan Kebersihan  Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik nyamuk Aedes aegypti di RW III  











Padat Tidak Padat  
N % 
 
n % N % 





77 100,0% 0 0,0% 77 100,0% 
Total 101 74,3% 35 25,7% 136 100,0% 
 Sumber : Data Primer, 2011 
  Tabel di atas menunjukkan bahwa Kepadatan Jentik untuk 
Kebersihan Tempat Penampungan Air, yang bersih TPA sebanyak 
100,0% (59 responden) dari TPA yang padat jentik sebanyak 
40,7% (24 responden), dan yang tidak padat jentik 59,3% (35 
responden), yang tidak bersih TPAsebanyak 100,0% (77 
responden) dari yang padat jentik sebanyak 100% (77 responden). 
Berdasarkan hasil uji- chisquare di dapatkan bahwa p=0,000 yaitu 











Secara umum selama lima bulan berturut-turut mulai dari bulan April 
sampai dengan bulan Juni  tahun 2010 ABJ (Angka Bebas Jentik)  di 
Kabupaten Barru yaitu 55,7%, kemudian pada bulan berikutnya Juli sampai 
bulan September tahun 2010 ABJ di Kabupaten Barru menurun yaitu 51,7%.  
Rendahnya ABJ ini memungkinkan banyak peluang untuk proses transmisi 
virus ( Data Puskesmas Pekkae, 2010). 
Kebiasaan masyarakat dalam penggunaan air bersih untuk keperluan 
sehari-hari dimana sebelum dipergunakan masyarakat menampung dalam 
wadah, dalam jangka waktu lama dan tidak dibersihkan  sehingga memberi 
kesempatan pada nyamuk Aedes aegypti untuk bersarang. 
1. Densitas Jentik Aedes aegypti 
Densitas jentik Aedes aegypti dapat digunakan untuk mengetahui 
angka ambang batas kritis yang menjadi suatu ancaman timbulnya wadah 
penyakit Demam Berdarah unuk mengetahui Densitas Jentik yang 
digunakan sebagai dasar berpikir adalah Densitas Jentik yang 
digambarkan dengan House Indeks (HI), Container Indeks (CI) dan 
Bretau Indeks (BI),  selanjutnya Indeks tersebut dikorelasikan dengan 





yang baik untuk menyatakan kepadatan jentik adalah BI, dimana 
Indikator ini sudah menyatakan atau memperlihatkan keadaan rumah dan 
wadah penyimpanan, sementara indikator HI hanya dapat menunjukkan 
luas penyebaran nyamuk dalam suatu wilayah. Para ahli WHO telah 
menetapkan BI ≥5 pada suatu daerah yang kemungkinan besar akan 
terjadi transmisi penyakit demam berdarah. 
Hasil Analisa untuk House Indeks (HI) yang menurut WHO 
bertujuan untuk menilai seberapa luas penyebaran nyamuk di suatu 
wilayah. Dalam penelitian yang dilakukan di RW III Kel. Lalolang Kec. 
Tanete Rilau Kab. Barru, didapat nilai sebanyak 74,3% yang bila 
dikorelasikan dengan Densitas Figure (DF) sama dengan 8, hal ini 
menunjukkan potensi terjadinya Demam Berdarah di RW III Kel. 
Lalolang Kec.Tanete Rilau Kab.Barru cukup tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat belum menyadari pentingnya menjaga kontainer 
penampungan air bersih sehingga tidak memudahkan jentik Aedes 
aegypti berkembang biak dengan cepat, untuk mengatasi masalah 
tersebut perlu peningkatan peran aktif petugas kesehatan didalam 
mengoptimalkan kelompok kerja/Pokja DBD yang telah dibentuk baik 
tingkat Kecamatan maupun di Tingkat Kelurahan, sehingga masyarakat 
dapat memperoleh informasi  yang benar, lengkap dan utuh mengenai 
upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit DBD di RW III Kel. 





Menurut hasil penelitian Abdul Gafur (2004) di wilayah kerja 
Puskesmas Jumpandang Baru, kel. Rappocini Makassar dari 135 rumah 
ditemukan angka yang cukup tinggi dengan angka  Densitas Figure angka 
diatas ambang batas kritis (Densitas Figure =6). 
2. Hubungan Macam Tempat Penampungan Air dengan Kepadatan 
Jentik Aedes aegypti. 
Tempat perindukan Ae. Aegypti di negara asalnya berbeda halnya 
dengan di Asia dan Afrika nyamuk hidup di hutan dan tempat perindukan 
pada genangan air di pohon, sedangkan di Asia nyamuk hidup di daerah 
pemukiman dan tempat perindukan pada genangan air bersih buatan 
manusia (Man Made Breeding Place) dengan dibedakan atas tempat 
perindukan dan perindukan alamiah. Kebiasaan penduduk menyimpan air 
di tempat penampungan air berbeda-beda dari beberapa macam bahan 
bahan. Di Indonesia  diperkenangkan setiap rumah memiliki TPA lebih 
dari 1 buah, perilaku menyimpan air ini sangat tergantung kultur dan 
tempat  terhadap kebutuhan air. 
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang 
penularannya melalui nyamuk Aedes aegypti yang dapat berkembang biak 
dengan mudah jika di sekitar terdapat Tem  pat Penampungan air bersih 
bersifat sementara maupun bersifat kontinyu seperti Drum, bak Mandi, 
Tempayan, dan lain-lain. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Ar-Ruum/30:41) yaitu 







Artinya :  
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)”. (Al-Qur’an dan terjemahannya:h. 647   ) 
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa timbulnya berbagai 
penyakit yang menimpa manusia disebabkan karena air dan Tempat 
Penampungan Air yang tidak bersih adalah peringatan Allah kepada 
manusia agar kembali ke jalan benar, yakni memelihara Tempat 
Penampungan Air, agar kembali sebagaimana fungsinya, bukan sebagai 
tempat bersarangnya nyamuk. (MUI, 1993: 25).  
  Hasil penelitian di RW III Kel. Lalolang Kec. Tenete Rilau Kab. 
Barru, di dapatkan hubungan bermakna antara  Macam Tempat 
Penampungan Air dengan Densitas Jentik Aedes aegypti. Dari 136 rumah 
tangga yang menjadi responden,  sebanyak 100,0% (81 responden) yang 
menggunakan wadah yang disukai nyamuk baik jenis, warna, volume dan 
pencahayaannya, dari yang padat jentik sebanyak 97,5% (79 responden), 
dan yang tidak padat jentik sebanyak 2,5% (2 responden), sedangkan 
yang tidak disukai nyamuk sebanyak 100% (55 responden) dari yang 
padat jentik sebanyak 40,0% (22 responden), dan tidak  padat jentik 
60,0% (33 responden). 
Hasil Analisis menggunakan Chi-Square jika p=0,000 karena p 





Macam Temapat Penampungan Air dengan Kepadatan Jentik Aedes 
aegypti di RW III Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru. 
Disukai Nyamuk, jika bahan terbuat dari semen, tembikar, dan 
tanah liat, warna gelap, volume > 200 lt, terletak diluar rumah, tidak ada 
tutupnya, dan pencahayaan gelap. Tidak Disukai Nyamuk, jika bahan 
terbuat dari logam, plastik, porselin, dan fiberglass, warna terang, volume 
< 50 lt, terletak didalam rumah, ada tutupnya, dan terang. 
Menurut Hasan Ondeng (2011) yang telah melakukan pengamatan 
jentik Ae.aegypti di Kab. Barru diketahui bahwa Tempat Penampungan 
Air dari jenis Tempayan adalah wadah penampungan air yang habitat 
perkembangbiakan jentik nyamuk Aedes aegypti terbanyak ditemukan, 
dibandingkan dengan wadah plastik yang memiliki indeks yang sangat 
rendah. 
Tempat perindukan nyamuk aedes aegypti berupa genang – genangan 
air yang tertampung disuatu wadah yang biasa disebut kontainer dan bukan 
pada genang – genangan air tanah. Untuk meletakkan telurnya, nyamuk betina 
tertarik pada kontainer berair yang berwarna gelap, terbuka, dan terutama 
yang terletak di tempat – tempat terlindung dari sinar matahari, telur 
diletakkan di dinding kontainer diatas permukaan air. Bila kena air akan 
menetas menjadi larva / jentik, setelah 5-10 hari larva akan menjadi pupa, dan 
2 hari kemudian pupa akan menetas menjadi nyamuk dewasa, pada keadaan 
optimum pertumbuhan telur sampai menjadi nyamuk dewasa memerlukan 





Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ummi Syarifah 
(2007) Dari hasil uji bivariat didapatkan bahwa diperoleh p value = 0,024, chi 
kuadrat tabel untuk taraf kepercayaan 95% sebesar 3,481, Chi kuadrat hitung 
sebesar 5,086, dan Contingency Coefficient (CC) sebesar 0,224, ketentuan 
pengujian kalau harga chi kuadrat hitung lebih besar daripada chi kuadrat 
tabel 5,086 > 3,481, maka hubunganya signifikan 
Sesuai dengan teori  dari Jenis Tempat Penampungan Airnya, hal ini 
disebabkan masyarakat belum mengerti bahwa nyamuk Aedes aegypti 
lebih menyukai penyimpanan yang terbuat dari semen dan tanah liat yang 
permukaannnya kasar seperti Tempayan mempunyai mulut yang kecil 
sehingga keadaan ruangan gelap dan terlindungi dari sinar matahari 
langsung sedangkan Bak Semen permukaan kasar keadaan tersebut 
sesuai dengan habitat Aedes aegypti dan merupakan tempat 
berkembangbiak yang sangat sempurna. 
Menurut Asumsi peneliti macam tempat penampungan air 
berhubungan dengan keberadaan jentik, dikarenakan  nyamuk aedes aegypti 
lebih cenderung memilih kontainer berair, permukaannya kasar dan kecil,  
yang berwarna gelap, terbuka, dan terutama yang terletak di tempat – tempat 
terlindung dari sinar matahari. 
 
 
3. Hubungan Penutup Tempat penampungan Air dengan Kepadatan 






 Salah satu faktor yang menyebabkan Densitas Jentik Aedes 
aegypti, pada kondisi kontainer terbuka adalah kebiasaan respondent 
menyimpan air pada kondisi kontaner.     
 Hasil penelitian di RW III Kel.Lalolang Kec.Tanete Rilau 
Kab.Barru, tidak didapatkan hubungan bermakna antara penutup Tempat 
Penampungan Air dengan kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti, 
Tempat Penampungan Air yang memiliki penutup sebanyak 100,0% (96 
responden) dari padat jentik sebanyak 76,0% (73 responden), dan yang 
tidak padat jentik sebanyak 24,0% (23 responden), sedangkan yang tidak 
memiliki penutup sebanyak 100% (40 responden) dari padat jentik 
sebanyak 70,0% (28 responden), dan yang tidak padat jentik sebanyak 
30,0% (12 responden) 
Hasil Analisa dengan menggunakan Uji Chi-Square nilai p=0,298 
karena p > α = 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, tidak didapatkan 
hubungan bermakna antara Penutupan Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik nyamuk Aedes aegypti di RW III Kel. Lalolang 
Kec.Tanete Rilau Kab.Barru. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
orang Ummi syarifah (2007) dari 96 sampelnya bahwa sudah banyak 
yang memiliki penutup TPA dari  89,6% (86 responden) dibanding yang 
tidak memiliki penutup TPA 10,4% (10 responden). 
Secara teoritis Adanya penutup TPA kecil kemungkinan adanya 





Kebiasaan menutup tempat penampungan air berkaitan dengan peluang 
dari nyamuk Aedes Aegypti untuk hinggap dan menempatkan  telur-
telurnya. Pada tempat penampungan air yang senantiasa tertutup rapat 
maka peluang nyamuk untuk bertelur menjadi kecil, sehingga 
mempengaruhi keberadaanya di tempat penampungan air tersebut. 
Menurut Asumsi peneliti, hal ini disebabkan karena sebagian dari 
masyarakat sudah memiliki pengetahuan tentang pentingnya penutup 
wadah penampungan air yang akan dipergunakan sehari-hari agar tidak 
kotor, dan nyamuk bisa masuk bersarang dan kemudian berkembangbiak 
di dalamnya. Untuk mengatasi hal tersebut maka masyarakat lebih 
banyak meggunakan wadah penampungan air yang memiliki penutup, 




4. Hubungan Kebersihan Tempat Penampungan Air dengan Kepadatan 
Jentik Aedes aegypti. 
Hasil penelitian di RW III Kel.Lalolang Kec.Tanete Rilau Kab. 
Barru, didapatkan hubungan bermakna antara Kebersihan Tempat 
Penampungan Air dengan kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti. 
Tempat Penampungan Air yang bersih TPA sebanyak 100,0% (59 
responden) dari TPA yang padat jentik sebanyak 40,7% (24 responden), 





TPAsebanyak 100,0% (77 responden) dari yang padat jentik sebanyak 
100% (77 responden).  
Hasil Analisa dengan menggunakan Uji Chi-Square nilai p=0,000 
karena p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, didapatkan hubungan 
bermakna antara Kebersihan Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik nyamuk Aedes aegypti di RW III Kel. Lalolang 
Kec.Tanete Rilau Kab.Barru. 
Sejalan dengan Asmuliaty (2004) bahwa ada hubungan antara 
kebersihan tempat penampungan air dengan kepadatan jentik nyamuk 
Aedes aegypti, dan sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh 
Hasan Ondeng (2011) bahwa kebersihan TPA juga dapat menjadi  
ukuran padat tidaknya jentik, karena jika TPA tidak bersih artinya TPA 
akan terlihat gelap, berlumut tentunya nyamuk menyukai keadaan seperti 
itu, sehingga nyamuk mulai masuk dan bersarang didalamnya jika 
kebersihan TPA tidak dijaga dengan baik, makanya TPA harus 
dibersihkan minimal seminggu sekali. 
Secara teoritis, Kebersihan Tempat Penampungan Air dapat diihat 
dari frekuensi menguras tempat-tempat penampungan air yang digunakan 
dalam satu rumah tangga dianjurkan minimal seminggu sekali. 
 Kebersihan tempat penampungan sangat penting untuk 
diperhatikan, supaya air dalam penampungan tersebut tidak didiami 
nyamuk Aedes aegypti untuk bertelur dan menjadi tempat 





dan berkembag biak di tempat yang tergenang, makanya diupayakan 
untuk membersihkan tempat penampungan air minimal seminggu 
sekali.Sedangkan kebersihan penampungan air dapat dilihat  dari 
frekuensi menguras tempat-tempat penampungan air yang digunakan 
dalam  satu rumah tangga sesuai anjuran minimal seminggu sekali. 
Menurut Asumsi peneliti, bahwa Membersihkan Tempat 
Penampungan Air harus betul-betul bersih, tidak hanya dengan menguras 
airnya saja, tentunya harus membersihkan dinding bagian dalam wadah 
penampunga air, biasanya dengan cara menyikat wadah tersebut, sehingga 
terlihat bersih tidak berlumut.  Kebersihan TPA sangat berkaitan erat 
dengan perilaku pemilik TPA air itu, bagaimana merawat TPAnya supaya 
bersih sehingga tidak didapatkan jentik nyamuk Aedes aegypti,  
Kebersihan TPA sendiri berkaitan dengan Penutup TPA meskipun 
membersihkannya rajin kalau menutup TPAnya dengan tidak rapat sama 
saja mengundang nyamuk untuk masuk dan berkembang biak, karena 
nyamuk menyukai air bersih, TPAnya gelap dan teduh, meskipun 
biasanya TPA dibersihkan tapi terkadang masih ada yang membersihkan 
TPA tanpa menyikat TPAnya sehingga jentik yang berada di dalam TPA 
tidak keluar karena masih berada di dinding-dinding TPA. Makanya 
kebersihan Tempat Penampungan Air sangat berpengaruh dengan 












Berdasarkan hasil penelitian Hubungan TPA dengan kepadatan jentik 
nyamuk Aedes aegypti di RW III Kel. Lalolang Kec. Tanete Rilau Kab. Barru, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada hubungan antara Macam Tempat Penampungan Air dengan Kepadatan 
Jentik Nyamuk Aedes aegypti. 
2.  Tidak ada hubungan antara Penutup Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik Nyamuk Aedes aegypti. 
3.  Ada hubungan antara Kebersihan Tempat Penampungan Air dengan 
Kepadatan Jentik Nyamuk Aed es aegypti. 
 Dalam kehidupan kita harus memperhatikan masalah kebersihan diri 
dan Lingkungan, sesungguhnya kebersihan itu bagian dari pada Iman. 
Kebersihan itu adalah upaya manusia untuk memelihara diri dan 
lingkungannya dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan 
melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan merupakan syarat 
bagi terwujudnya kesehatan, dan sehat adalah salah satu faktor yang dapat 
memberikan kebahagiaan. Sebaliknya kotor dapat merusak keindahan dan 







1. Perlunya peran serta masyarakat untuk lebih memperhatikan Macam TPA 
yang digunaka sehari-hari, yakni menggunakan TPA yang tidak disukai 
nyamuk.misalnya dari jenis TPA baiknya menggunakan Drum yang 
terbuat dari logam. 
2. Menggunakan TPA yang memiliki penutup, dan mengupayakan agar 
setiap membuka TPA tidak lupa untuk menutupnya dengan rapat. 
3. Membersihkan TPA minimal seminggu sekali, agar TPA menjadi bersih, 
kondisi TPA dalam keadaan terang tanpa lumut , sehingga tidak ada 
nyamuk yang tertarik untuk masuk dan berkembangbiak. 
4. Mengkoordinasikan kembali kader – kader RT agar dapat melaksanakan 
pemeriksaan jentik berkala pada masing – masing RTnya. 
5. Perlunya peningkatan  peran aktif petugas kesehatan didalam 
mengoptimalkan kelompok kerja/Pokja DBD yang telah dibentuk baik 
tingkat Kecamatan maupun di Tingkat Kelurahan, sehingga masyarakat 
dapat memperoleh informasi  yang benar, lengkap dan utuh mengenai 
upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit DBD. 
6. Perlunya kelengkapan, keseragaman untuk kepentingan pencatatan dan 
pelaporan dalam masalah ABJ dalam suatu wilayah dalam rangka 
meningkatkan kewaspadaan transmisi virus. 
7. Perlunya penyuluhan kesehatan tentang bahaya nyamuk Demam 





(PSN) yang dapat dlakukan oleh msyarakat, agar dapat mengurangi 
kepadatan jentik dan penularan. 
8. Bagi Peneliti Lain diharapkan meneliti,  faktor – faktor lain yang belum 
diteliti yang berhubungan dengan kepadatan  jentik dengan sampel lebih 
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OBSERVASI DAN WAWANCARA 
TENTANG KEPADATAN JENTIK NYAMUK Aedes aegypti 
DI RW III (LINGKUNGAN PALANRO)   KELURAHAN LALOLANG  
KEC.TANETE RILAU KAB.BARRU TAHUN 2011 
     
 
I. DATA RESPONDEN 
A. No. Responden   : 
B. Nama     : 
C. RW/RT    :     
D. Pekerjaan   :  
E. Umur                                    :  
F. Jumlah Anggota Keluarga   : 




A. Macam Tempat Penampungan Air 
 
1. Apakah di rumah anda tesedia Tempat Penampungan Air (TPA)? 
a. Ya            b.  Tidak 
 
2. Berapa jumlah Tempat Penampungan (TPA) yang anda gunakan? 
a. 1   c. 3  
b. 2   d.4 
 
3. Apa Jenis Bahan Tempat Penampungan anda? 
a. Drum          
b. Bak Mandi       
c. Tempayan     
d. Lain-lain  
        
4. Apa warna Tempat Penampungan Air anda? 
a. Putih         
b. Biru          
c. Hitam          
d. Hijau         
e. Lain-lain        
 
5. Berapa Volume tampungan air dalam Tempat Penampungan Air anda? 
a. <50 lt          
b. 50-100 lt        
c. 101 – 200 lt         
d. >200 lt    
       




B. Kepemilikan Penutup Tempat Penampungan Air 
 
7. Apakah anda memiliki Penutup Tempat Penampungan Air anda? 
a. Ada  
b. Tidak 
Jika Ada lanjut pertanyaan no. 8 & 9 
 
8. Apakah Anda  menutup tempat penampungan Air setelah dibuka ? 




9. Bagaimana Kondisi penutup  Tempat Penampungan Air Anda? 
a. Rapat 
b. Tidak Rapat 
c. Tidak tertutup 
 
C. Kebersihan Tempat Penampungan Air 
 
10. Berapa kali anda membersihkan Tempat Penampungan Air (TPA)? 
a. 1 kali seminggu 
b. 2 kali seminggu 
c. 1 kali sebulan 





















No. Nama Kepala 
Keluagra 
Alamat Jentik Keterangan 
    +      - 
1.      
2.      
3.      
4.      
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17.      
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136 136 136 136 136 136 136




















28 20.6 20.6 20.6
72 52.9 52.9 73.5











4 2.9 2.9 2.9
47 34.6 34.6 37.5
1 .7 .7 38.2
1 .7 .7 39.0
1 .7 .7 39.7
40 29.4 29.4 69.1















1 .7 .7 .7
3 2.2 2.2 2.9
1 .7 .7 3.7
1 .7 .7 4.4
2 1.5 1.5 5.9
4 2.9 2.9 8.8
1 .7 .7 9.6
5 3.7 3.7 13.2
1 .7 .7 14.0
3 2.2 2.2 16.2
2 1.5 1.5 17.6
5 3.7 3.7 21.3
4 2.9 2.9 24.3
4 2.9 2.9 27.2
3 2.2 2.2 29.4
5 3.7 3.7 33.1
5 3.7 3.7 36.8
6 4.4 4.4 41.2
3 2.2 2.2 43.4
6 4.4 4.4 47.8
3 2.2 2.2 50.0
6 4.4 4.4 54.4
4 2.9 2.9 57.4
2 1.5 1.5 58.8
3 2.2 2.2 61.0
2 1.5 1.5 62.5
2 1.5 1.5 64.0
2 1.5 1.5 65.4
4 2.9 2.9 68.4
2 1.5 1.5 69.9
1 .7 .7 70.6
2 1.5 1.5 72.1
2 1.5 1.5 73.5
1 .7 .7 74.3
2 1.5 1.5 75.7
5 3.7 3.7 79.4
4 2.9 2.9 82.4
3 2.2 2.2 84.6
1 .7 .7 85.3
1 .7 .7 86.0
1 .7 .7 86.8
2 1.5 1.5 88.2
2 1.5 1.5 89.7
3 2.2 2.2 91.9
2 1.5 1.5 93.4
1 .7 .7 94.1
2 1.5 1.5 95.6
1 .7 .7 96.3
1 .7 .7 97.1
3 2.2 2.2 99.3






































































50 36.8 36.8 36.8
58 42.6 42.6 79.4











8 5.9 5.9 5.9
32 23.5 23.5 29.4
28 20.6 20.6 50.0
20 14.7 14.7 64.7
19 14.0 14.0 78.7
17 12.5 12.5 91.2
3 2.2 2.2 93.4
3 2.2 2.2 95.6
2 1.5 1.5 97.1
2 1.5 1.5 98.5
1 .7 .7 99.3




















1 .7 .7 .7
7 5.1 5.1 5.9
7 5.1 5.1 11.0
14 10.3 10.3 21.3
13 9.6 9.6 30.9
15 11.0 11.0 41.9
15 11.0 11.0 52.9
19 14.0 14.0 66.9
16 11.8 11.8 78.7




























136 136 136 136 136 136 136 136 136 136 136















































136 100.0 100.0 100.0adaValid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Jumlah Tempat Penampungan Air
6 4.4 4.4 4.4
55 40.4 40.4 44.9
51 37.5 37.5 82.4












101 74.3 74.3 74.3






Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Macam Tempat Penampungan Air
81 59.6 59.6 59.6






Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Jenis Bahan Tempat Penampungan Air
26 19.1 19.1 19.1
14 10.3 10.3 29.4
67 49.3 49.3 78.7

















Warna Tempat penampungan Air
15 11.0 11.0 11.0
26 19.1 19.1 30.1
55 40.4 40.4 70.6
22 16.2 16.2 86.8









Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Volume Tempat penampungan Air
21 15.4 15.4 15.4
74 54.4 54.4 69.9
16 11.8 11.8 81.6








Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Pencahayaan tempat penampungan Air
24 17.6 17.6 17.6






Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Penutup Tempat Penampungan Air
96 70.6 70.6 70.6






Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Menutup Tempat Penampungan Air
42 43.8 43.8 43.8
50 52.1 52.1 95.8





















Valid 1 kali 
seminggu 58 42.6 42.6 42.6 
2 kali 
seminggu 9 6.6 6.6 49.3 
1 kali 
sebulan 18 13.2 13.2 62.5 
2 kali 
sebulan 51 37.5 37.5 100.0 




















Kondisi Penutupan Tempat Penampungan Air
21 21.9 21.9 21.9
73 76.0 76.0 97.9







Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Kondisi Kebersihan Tempat Penampungan Air
59 43.4 43.4 43.4
























N Percent N Percent N Percent
Valid Missing Total
Cases























































Computed only for a 2x2 tablea. 


















N Percent N Percent N Percent
Valid Missing Total
Cases























































Computed only for a 2x2 tablea. 












136 100.0% 0 .0% 136 100.0%
Kondisi Kebersihan
Tempat Penampungan
Air * Kepadatan Jentik
nyamuk
N Percent N Percent N Percent
Valid Missing Total
Cases



























































Computed only for a 2x2 tablea. 





Pemeriksaan Jentik Pemeriksaan Jentik 
Wawancara Respondent Tempayan yang berisi jentik 
Menangkap jentik dan memperlihatkanya 
kepada respondent 












































TPA yang tidak tertutup dengan rapat Memperlihatkan hasil tangkapan jentik pada 
salah satu respondent 
Pemeriksaan Jentik Wawancara Respondent 
Penangkapan Jentik oleh Drs. H. Hasan 
Ondeng 












































Menuangkan Alkohol untuk membiarkan 
jentik yang ditangkap tetap awet dalam 
tabung Jentik 
Membicarakan Masalah Jentik dengan  
Drs. H. Hasan Ondeng beserta salah satu 
warga yang diteliti TPA-nya 
Memeriksa jentik Memeriksa jentik 












































Mengambil jentik Mengambil jentik 
Mengambil jentik Jentik yang ada di atas kaca Microskop 













































Mengidentifikasi Jenis Jentik Mengeluarkan jentik dari tabung jentik untuk diletakkan di atas kaca microskop 
Mengidentifikasi Jenis Jentik Mengidentifikasi Jenis Jentik 
Microskop Compomund Microskop Sterio 














  Jalanan menuju RT II Jalanan menuju RT I 
Jalanan menuju RT I Suasana RT I 
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